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Abstract. One of the 21st century skills is critical thinking. Critical thinking is important for
learners to master to face future challenges in responding to growing global issues. Critical
thinking skills can be improved by choosing the right learning media. The study aims to
describe the application of Educaplay media to improve students critical thinking skills in
Civic Education class V SDN Kemasan 1 Surakarta in the 2024/2025 academic year, and
improve students critical thinking skills in Civic Education class V SDN Kemasan 1 Surakarta
in the 2024/2025 academic year. The research method is Classroom Action Research based on
the Kemmis and McTaggart procedure with two cycles. The research subjects consisted of 28
students, comprising 18 male students and 10 female students. Data collection techniques were
taken through interviews, observations, and tests. This research uses interactive data analysis
by Miles and Huberman which consists of data collection, data reduction, data display, and
verification. The data validity test used triangulation of techniques and sources. The research
achievement indicators were 80% regarding the critical thinking skills of class V students at
SDN Kemasan 1 Surakarta. Critical thinking skills show an increase in each cycle, the average
in the pre-cycle is 35,71%. In the first cycle showed results of 62,50%, and the second cycle
showed results of 82,14%. The results of the research, it can be concluded that Educaplay
media can improve students critical thinking skills in Civic Education.
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1. Pendahuluan

Pendidikan adalah upaya untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan potensi individu
yang memiliki peran dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan manusia khususnya pada
aspek intelektual [1]. Inti dari pendidikan adalah proses membentuk kepribadian melalui pengalaman
di sekolah, keluarga, dan masyarakat dengan kesadaran penuh. Manusia membutuhkan pendidikan
untuk membentuk pola pikir, karakter, sikap, bahasa, dan kehidupan sosial [2]. Pendidikan Pancasila
berperan menanamkan perilaku baik di sekolah dan masyarakat, serta mewujudkan peserta didik
menjadi warga negara yang berpedoman pada nilai-nilai Pancasila secara positif dan demokratis.
Tujuan akhir dari Pendidikan Pancasila adalah mencerdaskan bangsa dengan akhlak mulia dalam
kehidupan bermasyarakat, bernegara, dan berbangsa [3]. Salah satu tujuan pendidikan abad 21 adalah
melatih peserta didik berpikir kritis, yaitu kemampuan menalar, menganalisis, dan mengambil
keputusan secara tepat dan dapat dipertanggungjawabkan [4]. Berpikir kritis adalah proses
menganalisis ide secara mendalam dengan cara membedakan, memilih, mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan memahami secara bijak [5]. Peserta didik yang memiliki keterampilan ini mampu
mengambil keputusan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Berpikir kritis adalah
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kemampuan untuk menerapkan kegiatan berpikir sesuai hukum dalam masalah kehidupan nyata [6].
Berpikir kritis harus dikuasai peserta didik dalam menempuh proses dalam pendidikan terutama di
sekolah. Berpikir kritik secara luas dinilai sebagai keterampilan penting untuk didapatkan dalam
pendidikan [7]. Keterampilan berpikir kritis meliputi kegiatan yang membantu peserta didik dalam
memahami berbagai informasi yang diterima guna menyelesaikan suatu masalah dengan
menggunakan pengetahuan yang sesuai [8].

Berdasarkan wawancara dan pratindakan di kelas V. SDN Kemasan 1 Surakarta, peserta didik
kurang mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis, khususnya pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila. Hanya sebagian kecil peserta didik yang aktif bertanya, sementara sebagian
besar tampak pasif dan kurang berminat mengikuti pembelajaran. Selain itu, peserta didik mengalami
kesulitan dalam menentukan penyelesaian masalah dan kurang percaya diri dalam menyampaikan
argumen. Mereka juga tidak mampu merancang strategi atau teknik untuk menyelesaikan masalah,
padahal hal ini merupakan bagian penting dari keterampilan berpikir kritis. Wawancara dengan wali
kelas V SDN Kemasan 1 Surakarta menandakan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik
masih dalam kategori rendah. Mereka mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi masalah,
menyelesaikan masalah, menjelaskan secara logis, dan menarik kesimpulan. Penyebabnya antara lain
kesulitan memahami inti masalah, wawasan yang terbatas, kurangnya pengetahuan dalam menerapkan
solusi, rasa kurang percaya diri, kesulitan menyampaikan ide, dan kurang teliti dalam mengambil
kesimpulan. Selain itu, peserta didik juga mudah bosan dan kurang terpikat saat pembelajaran
Pendidikan Pancasila.

Kemajuan teknologi telah membawa dampak pada berbagai bidang kehidupan, termasuk
pendidikan. Selain sebagai sumber daya dalam pembelajaran, teknologi turut mendorong terciptanya
inovasi yang membuat proses belajar menjadi lebih menarik dan menyenangkan [9]. Pembelajaran
disesuaikan dengan perkembangan teknologi digital agar generasi penerus mampu mengikuti
kemajuan tersebut. Salah satu penerapan teknologi digital adalah penggunaan media pembelajaran
yang membantu guru mencapai tujuan pendidikan secara efektif [10]. Salah satu meningkatkan
kualitas pendidikan adalah dengan menerapkan media Educaplay. Educaplay dapat membantu guru
dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik [11]. Educaplay adalah media digital
yang menawarkan berbagai kegiatan interaktif untuk meningkatkan hasil selama proses pembelajaran
[12]. Educaplay adalah media pembelajaran digital interaktif yang menunjang guru guna
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik melalui berbagai aktivitas seperti Riddle,
Crossword, Map Quiz, Fill The Blanks, dan Matching Pairs. Media ini dapat diakses tanpa akun
premium, hanya membutuhkan koneksi internet.

Berpikir kritis perlu ditingkatkan karena berperan penting dalam memilah informasi yang benar di
era banyaknya data digital, mengambil keputusan rasional berbasis bukti, serta menyelesaikan masalah
kompleks dengan sistematis. Kemampuan ini juga mendukung komunikasi logis, argumentatif, dan
persuasif. Tanpa berpikir kritis, individu cenderung terburu-buru mengambil keputusan, mudah
terpengaruh hoaks, dan kurang maksimal dalam diskusi maupun kerja sama, sehingga menghambat
kreativitas serta pengembangan ide. Penelitian ini menjadi penelitian yang mendesak dan penting
untuk dilakukan dalam mengkaji penerapan media pembelajaran interaktif berbasis Educaplay untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
Hasil dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan bantuan untuk mengembangkan strategi
pembelajaran dan meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan media
digital inovatif, serta menjadi pertimbangan pendidik memilih media pembelajaran inovatif sesuai
kebutuhan peserta didik.

Temuan dalam penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya berupa terdapat peningkatan
yang signifikan dari kategori rendah menjadi cukup, tinggi, dan sangat tinggi pada setiap indikator
keterampilan berpikir kritis peserta didik [13]. Selaras dengan penelitian yang telah dilakukan dengan
hasil kemampuan berpikir kritis peserta didik mengalami peningkatan melalui penerapan media
monopoli dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila [14]. Penelitian lain menunjukkan hasil bahwa
hasil media ular tangga terbukti layak untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis [15].
Berdasarkan ketiga penelitian yang telah dilakukan kebaruan dalam penelitian yang dilakukan penulis
adalah penggunaan media pembelajaran yang interaktif berupa dengan permainan yang berisi gambar



Penerapan Media Educaplay untuk meningkatkan...918

dan fitur-fitur interaktif. Pada penelitian ini digunakan media Educaplay untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Keterampilan berpikir kritis tergolong sebagai
keterampilan yang harus dikuasai peserta didik kelas V Sekolah Dasar dalam menghadapi tantangan
berkembangnya teknologi untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan keterampilan berpikir
kritis yang berkembang.

Berdasarkan hasil latar belakang yang telah diuraikan, penulis berminat untuk melakukan
penelitian berjudul ”Penerapan Media Educaplay untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis
Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas V SDN Kemasan 1 Surakarta Tahun
Ajaran 2024/2025”. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan dalam menerapkan media
Educaplay untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Penelitian ini juga dapat menjadi
pembaruan pembelajaran yang menarik dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila.

2. Metode Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan desain PTK (Penelitian Tindakan Kelas) yang dilakukan
secara kolaboratif dengan guru kelas V dengan desain penelitian Kemmis dan McTaggart melalui
tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi [16]. Subjek penelitian ini adalah peserta
didik sebanyak 28 peserta didik yang terdiri dari 10 peserta didik perempuan dan 18 peserta didik laki-
laki. Penelitian ini dilakukan teknik pengumpulan data berupa usaha mengumpulkan dan mencatat
informasi penting secara sistematis untuk mencapai tujuan penelitian [17]. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan wawancara, observasi, dan tes. Analisis data
adalah proses yang diperlukan untuk memecahkan masalah yang diteliti setelah mendapatkan semua
informasi yang dibutuhkan [18]. Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis data Miles and Huberman yang terdiri atas proses pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan [19]. Validitas data dalam penelitian ini menggunakan
triangulasi teknik dan sumber untuk menentukan seberapa baik suatu instrumen penelitian [20].
Indikator pencapaian penelitian ini didapatkan nilai ketuntasan sebesar 80% dengan KKM <75 yang
diukur menggunakan tes tertulis berdasarkan 5 aspek keterampilan berpikir kritis.

3. Hasil dan Pembahasan

Tahap pratindakan dilaksanakan sebelum penggunaan media Educaplay pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis peserta didik sebelum tindakan
dilakukan. Adapun hasil pratindakan sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Tes Pratindakan Keterampilan Berpikir Kritis

Pratindakan

Nilai I %) Keterangan
90-100 2 7,14 Tuntas
80-89 3 10,71 Tuntas
70-79 10 35,71 Tuntas
60-69 12 42.85 Belum Tuntas
<59 1 3,57 Belum Tuntas
Jumlah 28 100 -
Nilai Tertinggi 100 - -
Nilai Terendah 55 - -
Rata-rata 70 - -
Tuntas 10 35,71 -
Belum Tuntas 18 64,28 -

Tabel 1 menunjukkan hasil bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik masih rendah dalam setiap
aspeknya. Secara keseluruhan hanya 7 peserta didik yang tuntas dari 28 peserta didik. Presentase
ketuntasan tergolong rendah yaitu 35,71%. Peserta didik yang belum tuntas sebanyak 21 dengan
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presentase 64,28%. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik tindak tuntas lebih banyak dibandingkan
peserta didik yang tuntas.

Siklus I didapatkan hasil peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas V SDN
Kemasan 1 Kota Surakarta yang disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Tes Siklus I Keterampilan Berpikir Kritis

Siklus I
Nilai Pertemuan 1 Pertemuan 2 Keterangan
f (%) [ (%)
90-100 1 3,57 1 3,57 Tuntas
80-89 9 32,14 15 53,57 Tuntas
70-79 8 28,57 7 25 Tuntas
60-69 7 25 4 14,28 Belum Tuntas
<59 3 10,71 1 3,57 Belum Tuntas
Jumlah 28 100 28 100 -
Nilai Tertinggi 90 - 95 - -
Nilai Terendah 40 - 55 - -
Rata-rata 71,96 - 76,96 - -
Tuntas 16 57,14 19 67,85 -
Belum Tuntas 12 42,85 9 32,14 -

Tabel 2 menunjukkan hasil bahwa keterampilan berpikir kritis siklus I mengalami peningkatan
berdasarkan tes tertulis keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas V. Skor tuntas pertemuan 1
diperoleh dengan hasil 57,14% dengan kategori sangat kurang. Pada pertemuan 1 ini mengalami
peningkatan pada pertemuan 2 dengan perolehan sebesar 67,85% peserta didik tuntas dalam
mengerjakan tes dengan kategori sangat kurang. Ketuntasan keterampilan berpikir kritis pada siklus I
mengalami kenaikan sebesar 10,71%. Siklus I didapatkan hasil ketuntasan sebesar 62,49%.
Berdasarkan hasil ketuntasan dapat disimpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis belum mencapai
target sebesar 80% dan diperlukan perbaikan pada siklus berikutnya dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila.

Siklus II didapatkan hasil terdapat peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas V
SDN Kemasan 1 Kota Surakarta dari siklus 1. Hasil tes siklus II keterampilan berpikir kritis peserta
didik disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Tes Siklus I Keterampilan Berpikir Kritis

Siklus I
Nilai Pertemuan 1 Pertemuan 2 Keterangan
f (%) f (%)
90-100 1 3,57 5 17,85 Tuntas
80-89 15 53,57 16 57,14 Tuntas
70-79 9 28,57 6 21,42 Tuntas
60-69 3 14,28 1 3,57 Belum Tuntas
<59 0 0 0 0 Belum Tuntas
Jumlah 28 100 28 100 -
Nilai Tertinggi 90 - 100 - -
Nilai Terendah 60 - 65 - -
Rata-rata 78.03 - 81,60 - -
Tuntas 22 78,57 24 85,71 -
Belum Tuntas 6 21,42 4 14,28 -

Tabel 3 menunjukkan hasil keterampilan berpikir kritis siklus I didapatkan hasil peningkatan tes
tertulis keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas V. Skor tuntas pertemuan 1 diperoleh dengan



Penerapan Media Educaplay untuk meningkatkan...920

hasil 78,03% dengan kategori baik. Pada pertemuan 1 ini mengalami peningkatan pada pertemuan 2
dengan perolehan sebesar 85,71% peserta didik tuntas dalam mengerjakan tes dengan kategori baik.
Berdasarkan hasil tes diperlukan peningkatan keterampilan berpikir kritis sebesar 80% sesuai dengan
target pencapaian pembelajaran. Ketuntasan keterampilan berpikir kritis pada siklus II mengalami
kenaikan sebesar 7,14%. Siklus Il menunjukkan hasil sebesar 82,14%. Berdasarkan hasil ketuntasan
dapat disimpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis telah mencapai target sebesar 80% dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila.

Hasil tes menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada kegiatan pratindakan, siklus I, dan siklus II
dalam menerapkan media Educaplay untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik
kelas V SDN Kemasan 1 Kota Surakarta. Melalui Educaplay, peserta didik terlatih untuk menganalisis
dan mengevaluasi persoalan dengan baik. Educaplay membantu siswa meningkatkan pemahaman,
partisipasi, serta keterampilan belajar seperti kemandirian, kolaborasi, komunikasi, membaca, dan
berpikir kritis [21]. Penggunaan media interaktif Educaplay mendorong peserta didik untuk berpikir
kritis, berani mengungkapkan pendapat, menantang diri, serta belajar mandiri dengan memahami
materi sebelum pembelajaran [22]. Pemanfaatan aplikasi digital Educaplay memberikan kemudahan
akses terhadap berbagai sumber belajar yang interaktif sekaligus mendukung penguasaan kompetensi
abad ke-21, meliputi kolaborasi, komunikasi, berpikir kritis, dan kreativitas dalam kegiatan
pembelajaran [23].

4. Kesimpulan

Penerapan media Educaplay dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila kelas V SDN Kemasan 1 Kota Surakarta Tahun Ajaran 2024/2025. Peningkatan
keterampilan berpikir kritis dapat dilihat melalui hasil tes peserta didik pada setiap siklus
pembelajaran. Pada pratindakan menunjukkan hasil ketuntasan sebesar 35,71%, siklus I menunjukkan
ketuntasan sebesar 62,50% berupa tes tertulis dan pada siklus II menunjukkan peningkatan dengan
ketuntasan sebesar 82,14%. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan media Educaplay telah mencapai
target indikator pencapaian sebesar 80% dan Educaplay dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik sekolah dasar. Implikasi teoritis dalam penelitian ini adalah memberikan gambaran
bahwa penerapan media Educaplay dalam penelitian ini mampu meningkatkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila selama proses pembelajaran. Dalam
penerapan media ini, peserta didik menemukan pengalaman baru, melatih keterampilan berpikir kritis
melalui kuis-kuis yang disediakan Educaplay secara mandiri maupun kelompok. Implikasi praktis
dalam penelitian ini dapat menjadi acuan atau pedoman bagi guru untuk meningkatkan inovasi proses
pembelajaran berbasis digital untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis.
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